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ABSTRACT 

 

In the 21st century the educational curriculum has developed to a higher level with the aim of 

building students' intelligence abilities in learning, especially in science learning, one way to 

improve students' cognitive learning outcomes is to use Problem Based Learning (PBL) models. 

PBL is a learning model that requires students to be able to solve problems that occur in the real 

world as a context for developing critical thinking skills and problem solving. The PBL learning 

model has been widely used by previous researchers, but not many studies have thoroughly 

examined the PBL model in junior high school science learning. The method used in this research 

is descriptive using a quantitative approach followed by meta-analysis techniques. The population 

in this study were S1-S3 indexed scientific publication articles and articles with ISSN, the sample 

used in this study were 31 articles. There are three results from this study, firstly the application 

of the PBL model in science learning has a very high influence on class VII with an effect size of 

1,32, secondly the application of the PBL model has a very high influence on the material growth 

and development of living things with an effect size value of 4,27, the third application of the PBL 

model to students' cognitive learning outcomes has a very high effect with an effect size value of 

1,19. 
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PENDAHULUAN 

Pada abad 21 kurikulum pendidikan 

mengalami perkembangan dari yang hanya 

menuntut penguasaan konsep hingga perubahan 

ke tingkat yang lebih tinggi (Muttaqiin & 

Sopandi, 2015), dengan tujuan untuk 

mengembangkan kecerdasan belajar siswa agar 

nantinya dapat memecahkan masalah yang 

dihadapi di lingkungan sekitarnya secara 

bermakna, relevan dan juga kontekstual (Indah & 
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Arsih, 2021), untuk bisa mencapai tujuan tersebut 

maka dilakukannya pengembangan terhadap 

model pembelajaran yang menuntut akan peran 

aktif siswa (Yunia & zahra, 2022) yang mampu 

merangsang siswa untuk dapat menggunakan 

kemampuan Higher Order Thinkings Skill 

(HOTS) (Susilowati & Winanto, 2022). 

Model Problem based learning (PBL) 

merupakan model berfokus pada masalah dan 

mengadopsi metode yang memungkinkan siswa 

untuk dapat belajar mengenai masalah tertentu 

dan memungkinkan siswa dapat mengkonstruksi 

pengetahuannya (Saputra, 2021). Model PBL 

dinilai sangat cocok digunakan bagi siswa dalam 

berlatih bagaimana berfikir kritis dan 

memperoleh keterampilan pemecahan 

permasalahan yang ada, terutama dalam 

pembelajaran IPA (Asmara dkk, 2022). Dalam 

penerapannya model PBL memiliki kelebihan 

dan kekurangan tersendiri, dan kelebihan model 

ini adalah membuat proses pembelajaran menjadi 

lebih bermakna, karena pemecahan masalah 

dilakukan oleh siswa dengan menerapkan 

pengetahuannya, model ini juga membantu siswa 

mengembangkan keterampilan berfikir kritis dan 

memberikan mereka kesempatan untuk 

melakukan penerapan pengetahuan yang sudah 

mereka pelajari dalam dunia nyata, namun model 

PBL juga memiliki kekurangan yaitu 

keberhasilan dalam strategi pembelajaran 

membutuhkan waktu yang lama dalam 

mempersiapkan dan melakukan pelaksanaan  

pembelajaran, selain itu setiap siswa memiliki 

tingkat pemahaman yang beragam sehingga 

mempersulit pembagian tugas (Rerung dkk, 

2017), walaupun memiliki kekurangan, contoh 

ini menunjukkan dengan menerapkan model 

PBL dapat meningkatkan pengetahuan siswa 

tentang ide- ide IPA, ini dibuktikan pada 

penelitian Mahardika dkk (2022) dengan judul 

“Pengaruh model pembelajaran Problem based 

learning berbasis pratikum terhadap kemampuan 

berfikir kritis siswa kelas VIII pada pembelajaran 

IPA”, menurut hasil pengujian N-Gain, model 

PBL berbasis praktik menampilkan nilai 0,72 

yang dikategorikan tinggi, sementara itu, pada 

model pembelajaran konvensional nilai yang 

didapat 0,27 yang termasuk dalam kategori 

rendah. Selain itu beberapa hasil riviu dari 

penelitian lainnya seperti penelitian Nurqomariah 

dkk (2015), Kusnandar (2019), Priyanti dkk 

(2018) dan Aprianto dkk (2021) yang juga 

memiliki hasil bahwa model PBL memberikan 

pengaruh yang baik dalam pembelajaran IPA 

SMP. 

Model PBL sangat cocok diterapkan 

dalam pembelajaran IPA, hal ini disebabkan 

karakteristik pembelajaran IPA di mana landasan 

berpikirnya didasarkan pada fenomena alam 

melalui penyelidikan ilmiah, yang nantinya 

sama-sama membangun kemampuan berfikir 

kritisnya siswa (Demirel & Dağyar, 2016). Telah 

banyak penelitian yang mengungkapkan model 

PBL, tetapi belum banyak penelitian yang 

menyimpulkan hasil-hasil dari penelitian tersebut 

untuk diambil sebuah kesimpulan (Suhardiman 

dkk, 2021) dengan memanfaatkan metode meta 

analisis. Metode ini merupakan cara penelitian 

yang menginvestigasi secara sistematik dan 

memakai teknik statistik yang menggabungkan 

hasil beberapa penelitian terdahulu untuk 

mencapai kesimpulan umum (Boisandi & 

Darmawan, 2017). Metode meta analisis dipilih 

berdasarkan beberapa hasil pertimbangan, 

pertama hasil dari penelitian ini memiliki tingkat 

kepercayaan yang tinggi, kedua dapat 

mengidentifikasi heterogenitas pengaruh suatu 

model pada berbagai macam penelitian, ketiga 

penelitian meta analisis dapat mengembangkan, 

memperbaiki dan menguji hipotesis, keempat 

penelitian meta analisis dapat menjawab 

kesenjangan dari berbagai hasil penelitian 

(Nindrea, 2016). Tujuan penelitian ini dilakukan 

untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan PBL 

dalam proses pembelajaran IPA SMP dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti tingkat 



Universe, Journal of Science Education Teaching and Learning 
Vol. 6 No. 1, Page 115-125 

117 

 

kelas, topik pelajaran dan pencapaian hasil 

belajar kognitif siswa, melalui teknik meta 

analisis. Berdasarkan latar belakang tersebut 

peneliti, melalukan penelitian dengan judul 

“Meta analisis Problem based learning terhadap 

hasil belajar kognitif peserta didik pada 

pembelajaran IPA SMP. 

METODE 

Penyelidikan ini termasuk deskriptif 

kuantitatif yang memanfaatkan meta analisis 

sebagai metode untuk meninjau kembali 

beberapa artikel penelitian terdahulu dan 

menarik simpulan. Populasi penyelidikan  

pada penelitian ini ialah seluruh artikel yang 

terkait dengan model PBL pada pembelajaran 

IPA SMP terhadap hasil belajar kognitif 

peserta didik, sampel dalam penelitian ini 

diambil dari  beberapa golongan seperti: (1) 

artikel yang dibuat oleh peneliti umum 

maupun mahasiswa,   (2) artikel yang 

memanfaatkan teknik eksperimen, (3) artikel 

yang terindeks minimal S3 dan ber-ISSN 

baik artikel nasional maupun internasional, 

(4) artikel yang mencukupi data effect size, 

(5) artikel yang terbit pada tahun 2013-2022, 

dan (6) artikel bertema model PBL pada 

materi IPA SMP. 

Langkah- langkah dalam melakukan 

penelitian meta analisis adalah melakukan 

rieviu rumusan masalah untuk memudahkan 

dalam mencari artikel yang sesuai dengan 

kriteria, selanjutnya melakukan selecting 

judul dan screening keseluruhan teks yang 

sesuai, setelah itu melakukan pengumpulan 

data informasi umum jurnal seperti 

pengarang, sumber ke dalam tabel, setelah itu 

menetapkan data yang akan dianalisis 

berdasarkan tabel analisis, dan yang terakhir, 

simpulan ditarik melalui informasi yang 

dianalisis dengan metode analisis statistik 

yang menggunakan rumus effect size menurut 

Becker & Park (2011) sebagai berikut: 

1. Persamaan ukuran effect size untuk satu 

kelompok sampel, jika diketahui nilai rata-

rata pretest-posttest dan standar deviasi 

pretest- posttes: 

 
2. Persamaan untuk uji perbedaan dua 

kelompok sampel yang berhubungan jika 

diketahui hanya ada rata-rata posttest dan 

standar deviasi kedua kelompok sampel: 

 
3. Persamaan untuk menguji dua kelompok 

sampel yang berhubungan jika diketahui 

rata- rata dan standar deviasi pretest dan 

posttest kedua kelompok: 
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4. Persamaan untuk uji perbedaan dua 

kelompok sampel yang berhubungan 

jika kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol sama-sama 

mempunyai nilai uji t, jumlah kelas 

eksperimen dan jumlah kelas kontrol: 

 
Tabel 1. Kriteria Ukuran Effect Size (ES) 

Effect Size (ES) Kriteria 

ES ≤ 0,15 Dapat diabaikan 

0,15 < ES ≤ 0,40 Rendah 

0,40 < ES ≤ 0,75 Sedang 

0,75 < ES ≤ 1,10 Tinggi 

1.10 < ES ≤ 1,45 Sangat tinggi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sumber data hasil penelitian diawali 

dengan mengumpulkan artikel-artikel dari 

berbagai sumber, mulai dari Google Scholar, 

Eric, Garuda dan Publish or Perish, melalui 

sumber-sumber tersebut didapatkan 151 

artikel yang akan menjadi referensi penelitian 

ini. Dari 151 artikel dan dilakukan beberapa 

tahap seleksi terdapat 31 artikel yang 

memenuhi kriteria dalam penelitian, setelah 

mendapatkan data artikel-artikel yang akan 

dianalisis, selanjutnya melakukan 

perhitungan Meta analisis untuk melihat 

effect size dari masing-masing artikel yang 

dianalisis. Hasil penelitian dikelompokkan 

berdasarkan tiga, yaitu: 

Pengaruh Penerapan Model PBL dalam 

Pembelajaran IPA Terpadu berdasarkan 

Jenjang Kelas di SMP (VII, VIII) 

Tabel 2. Data Pengelompokkan berdasarkan 

Jenjang Kelas di SMP 

Jenjang 

Kelas 

Kode 

Jurnal 
ES 

Rata-

rata 

ES 

Kategori 

ES 

VII 

J3 0,93 

1,32 
Sangat 

Tinggi 

J4 0,30 

J8 1,32 

J11 0,17 

J23 0,93 

J25 0,82 

J28 1,19 

J52 1,17 

J64 1,34 

J65 0,64 

J66 2,68 

J82 2,08 

J121 4,56 

J136 0,47 

Jumlah 14    

VIII 

J16 0,74 

1,09 Tinggi 

J17 0,68 

J19 0,39 

J20 0,57 

J24 0,95 

J30 0,46 

J34 1,46 

J72 0,39 

J76 0,75 

J81 0,96 

J86 3,94 

J100 4,27 

J109 0,59 

J114 0,31 

J122 0,64 

J143 0,90 

J151 0,54 

Jumlah 17    

Aspek yang dapat dianalisis dalam 

konteks ini adalah tingkatan kelas, dalam 

penyelidikan ini, ada dua tingkatan kelas 

yang dianalisis, kelas tujuh dan delapan, 

seperti yang terlihat pada Tabel 2, rata-rata 

ukuran effect size dari penggunaan model 
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PBL di kelas tujuh 1,32 yang tergolong 

dalam kategori sangat tinggi, sedangkan di 

kelas delapan adalah 1,09 yang termasuk 

dalam kategori tinggi, simpulan yang dapat 

diambil dari penyelidikan ini bahwa tingkat 

kelas memberikan pengaruh signifikan pada 

efek dari penerapan model PBL terhadap 

peserta didik. 

Pengaruh Penerapan Pembelajaran IPA Terpadu berdasarkan Tema/Materi Pembelajaran 

 Terdapat 14 materi pelajaran yang terdistribusi pada 31 artikel yang dianalisis, disajikan 

pada Tabel 3 berikut.  

Tabel 3. Data Pengelompokkan berdasarkan Materi Pelajaran 

Materi 
Kode 

Jurnal 

Jumlah 

Jurnal 
ES 

Rata-rata 

ES 
Kriteria 

Lapisan bumi dan bencana J3 1 0,93 0,93 Tinggi 

Suhu dan Kalor 
J25 

2 
0,82 

0,89 Tinggi 
J81 0,96 

Energi dan Sistem    

Kehidupan 
J8 1 1,32 1,32 

Sangat 

Tinggi 

Pencemaran 

Lingkungan 

J4 

7 

0,30 

0,98 Tinggi 

J11 0,17 

J23 0,93 

J28 1,19 

J52 1,17 

J66 2,68 

J136 0,47 

Gerak 
J19 1 0,39 

1,23 
Sangat 

Tinggi J82  2,08 

Tekanan Zat 

J20 3 0,57 

0,66 Sedang J24  0,95 

J30  0,46 

Ekosistem 
J64 2 1,34 

2,95 
Sangat 

Tinggi J121  4,56 

Wujud Zat J65 1 0,64 0,64 Sedang 

Getaran   gelombang, 

bunyi dan cahaya 

J76 2 0,75 
0,71 Sedang 

J17  0,68 

Cahaya 

J16 

5 

0,74 

0,80 Tinggi 

J34 1,46 

J72 0,39 

J143 0,90 

J151 0,54 

Materi    energi J86 1 3,94 3,94 
Sangat 

tinggi 

Pertumbuhan dan 

perkembangan 

makhluk hidup 

J100 1 4,27 4,27 
Sangat 

tinggi 

Sistem ekskresi J109 1 0,59 0,59 Sedang 

Gaya dan hukum 

newton 

J114 
2 

0,31 
0,47 Sedang 

J122 0,64 
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Pengaruh Penerapan Model PBL pada 

Pembelajaran IPA terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada Aspek Kognitif 

Tabel 4. Data Hasil Effect Size terhadap Hasil 

Belajar Kognitif Siswa SMP 

Kode 

Jurnal  
Effect Size Kriteria 

J3 0,93 Tinggi  

J4 0,30 Rendah  

J8 1,32 Sangat Tinggi 

J11 0,17 Rendah 

J16 0,74 Sedang  

J17 0,68 Sedang  

J19 0,39 Rendah  

J20 0,57 Sedang 

J23 0,93 Tinggi  

J24 0,95 Tinggi  

J25 0,82 Tinggi  

J28 1,19 Sangat tinggi 

J30  0,46 Sedang  

J34 1,46 Sangat tinggi 

J52 1,17 Sangat tinggi 

J64 1,34 Sangat tinggi  

J65 0,64 Sedang  

J66 2,68 Sangat tinggi  

J72 0,39 Rendah  

J76 0,75 Sedang   

J81 0,96 Tinggi  

J82 2,08 Tinggi  

J86 3,94 Sangat tinggi  

J100 4,27 Sangat tinggi 

J109 0,59 Sedang  

J114 0,31 Rendah 

J121 4,56 Tinggi  

J122 0,64 Sedang   

J136 0,47  Sedang  

J143 0,90 Tinggi  

J151 0,54 Sedang  

Jumlah 
37,14 : 31 = 

1,19 
Sangat Tinggi 

Berdasarkan Tabel 4 hasil analisis 

data secara keseluruhan menunjukkan     

bahwa rata-rata besaran pengaruh model PBL 

terhadap hasil belajar kognitif siswa sebesar 

1,19 yang berada dalam kategori sangat 

tinggi.  

Tujuan penyelidikan ini dilakukan 

untuk mendapatkan informasi mengenai 

pengetahuan siswa secara keseluruhan pada 

pembelajaran IPA SMP dengan model PBL, 

untuk mengetahui dampak yang diberikan 

maka dilakukan perhitungan effect size agar 

mengetahui seberapa besarnya pengaruh dari 

suatu perlakuan pada hubungan antar 

variabel (Anggreni dkk, 2019).  Sebelum 

melakukan perhitungan effect size maka perlu 

dilakukannya pengumpulan data dengan 

menggunakan teknik meta analisis, dalam 

pengumpulan data tersebut terjadi beberapa 

tahap yang pertama meriviu rumusan 

masalah untuk memudahkan dalam mencari 

artikel yang sesuai dengan kriteria, artikel 

yang dipilih merupakan artikel yang 

terindeks minimal S3 dan memiliki ISSN 

baik artikel nasional maupun internasional. 

Selanjutnya selecting judul dan screening 

abstrak dan keseluruhan teks yang sesuai, 

selanjutnya pengumpulan data informasi 

umum jurnal seperti pengarang dan sumber 

ke dalam tabel, menetapkan data yang akan 

dianalisis, menarik kesimpulan dan penyajian 

hasil, berdasarkan proses tersebut terdapat 31 

artikel yang memenuhi kriteria penelitian 

dari 151 artikel yang menjadi referensi 

bacaan. 

Dalam penelitian ini terdapat 3 hasil 

yang dapat dilihat, pada analisis pertama 

peneliti melakukan analisis artikel terhadap 

jenjang kelas, berdasarkan analisis yang 

tertera pada tabel 2 diperoleh effect size 

sebesar 1,32 pada kelas VII yang termasuk 

dalam ketegori sangat tinggi, dan pada kelas 

VIII memperoleh nilai sebesar 1,09 yang 

berada dalam kategori tinggi, keduanya 

sama-sama menghasilkan nilai effect size 

yang baik. Menurut teori piaget efek rata-rata 

yang tinggi dari kedua jenjang kelas memiliki 
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keterkaitan pada perkembangan kognitif 

anak, pada level ini anak sudah memasuki 

fase aktivitas formal, dimana anak sudah 

mencapai usia sebelas tahun ke atas, dalam 

usia ini anak sudah memiliki kemampuan 

dalam mengkoordinasikan perkembangan 

kognitif dengan baik (Uno & Umar, 2023). 

Pada tabel 3 menampilkan hasil dari 

analisis penerapan model PBL terhadap 

kemajuan belajar kognitif peserta didik 

berdasarkan satuan materi, setelah 

menganalisis 14 unit materi yang ada pada 

artikel dalam pembelajaran IPA memperoleh 

rata-rata effect size yang berfariasi dari ke 14 

materi tersebut, materi pertumbuhan dan 

perkembangan makhluk hidup memiliki nilai 

effect size yang paling besar dengan nilai 4,27 

termasuk dalam kategori sangat tinggi, ini 

dibuktikan dari penelitian (Pratama dkk, 

2016) yang mendapatkan perbedaan hasil 

dari nilai rata- rata pretes dan postes dengan 

selisih yang sangat jauh sehingga ketika nilai 

tersebut dicari effect sizenya mendapatkan 

hasil yang sangat tinggi, selain itu sebagian 

besar hasil analisis dari materi yang di 

dapatkan juga menghasilkan  nilai effect size 

yang baik, dari analisis tersebut, tidak ada 

materi yang berada dalam kategori rendah, 

dari penjabaran yang telah diberikan terlihat 

bahwa model PBL efektif digunakan pada 

materi pelajaran IPA SMP, karena model 

PBL dan materi pelajaran IPA SMP, 

memiliki keterkaitan yang sama, seperti 

pembelajaran IPA sangat erat hubungannya 

dengan kehidupan sehari-hari. oleh karena itu 

diperlukan suatu model yang membantu 

proses belajar siswa dengan cara yang aktif, 

serta melatih kemampuan berpikir kritis 

siswa tentang masalah sehari-hari (Devi, 

2012). 

Hasil analisis ketiga menunjukkan 

dampak besar dari penggunaan model PBL 

dalam pembelajaran IPA terhadap hasil 

belajar kognitif peserta didik di SMP, tabel 4 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

penggunaan model PBL dalam pembelajaran 

IPA SMP terhadap hasil belajar kognitif 

siswa mendapatkan effect size 1,19 yang    

termasuk kategori sangat tinggi. Perihal itu 

memperlihatkan penerapan model PBL 

dalam pembelajaran IPA berdampak baik 

terhadap hasil belajar kognitif siswa, karena 

model PBL pada intinya menekankan pada 

peningkatan teknik belajar dengan tujuan 

penguatan konsep, peningkatan keahlian 

berfikir kritis, keahlian dalam penyelesaian 

masalah dan partisipasi belajar peserta didik, 

sehingga model PBL dapat digunakan untuk 

melatih cara berfikir siswa dalam mencari 

pengetahuan dalam suatu pembelajaran, 

model ini juga sejalan dengan tujuan dari 

kurikulum merdeka, yang mana pada 

kurikulum merdeka pembelajaran didesain 

untuk mengembangkan potensi pengetahuan 

dari peserta didik dan meningkatkan kualitas 

dari pendidikan, dalam kurikulum ini 

pembelajaran lebih mengedepankan 

pendekatanyang bersifat student centered 

yang berpusat pada siswa, sehingga 

diharapkan siswa untuk terlibat aktif dalam 

meningkatkan pengetahuan mereka sendiri 

(Supiandi dkk, 2016).  

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan, yang pertama pada jenjang 

kelas, kriteria yang sesuai dengan penelitian, 

peneliti hanya menemukan pada kelas VII 

dan  kelas VIII, untuk artikel yang membahas 

model PBL dalam pembelajaran IPA kelas 

IX sangat sulit ditemukan yang memenuhi 

kriteria penelitian, selanjutnya yang kedua 

banyak artikel yang tidak memaparkan data 

statistik secara lengkap seperti tidak ada nilai 

standar deviasi, dan ada beberapa artikel 

yang tidak mencantumkan materi pelajaran 

sehingga peneliti kesulitan dalam 
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menghitung effect size dan pengelompokkan 

artikel. 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menyimpulkan dengan 

melakukan penerapan model PBL pada 

pembelajaran IPA memberikan peningkatan 

terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas 

VII dengan effect size 1,32 dalam kategori 

sangat tinggi dan effect size 1,09 pada kelas 

VIII dalam kategori tinggi, selanjutnya dari 

segi materi, penerapan model PBL pada 

pelajaran IPA sebagian besar mendapatkan 

pengaruh yang tinggi terhadap materi yang 

digunakan yang terakhir penerapan model 

PBL dalam pembelajaran IPA menghasilkan 

effect size 1,19 berada dalam kategori sangat 

tinggi sehingga memberikan pengaruh yang 

besar terhadap hasil belajar kognitif peserta 

didik. 
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